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UJI KUAT LENTUR DINDING PANEL MENGGUNAKAN TULANGAN
ANYAMAN BAMBU DENGAN AGREGAT PECAHAN GENTENG
SEBAGAI PENGGANTI KERIKIL (AGREGAT KASAR)
ABSTRAKSI
Pada  umumnya tembok atau dinding dibuat dari pasangan bata merah 
yang dilapisi dengan mortar, pada volume besar dan letak bangunan di daerah 
yang memerlukan perlakuan khusus, seperti didaerah gempa dan bangunan 
gedung bertingkat. Pembuatan dinding dengan bata merah yang dikerjakan di 
lapangan menimbulkan dampak yang tidak baik, seperti pekerjaan lama, boros 
tenaga kerja, memiliki berat jenis tinggi dan berbahaya ketika terjadi gempa. 
Untuk itu dibuatlah alternatif pengganti dinding pasangan batu bata dengan 
menggunakan dinding panel tulangan anyaman bambu dengan agregat pecahan 
genteng yang lebih tipis, ringan dan memiliki kekuatan yang tidak kalah dari 
dinding pasangan batu bata, bahkan kekuatan dari dinding panel ini bisa melebihi 
dari dinding batu bata. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan kuat lentur dinding panel dan dinding batu bata, mengetahui 
perbadingan berat jenis, mengetahui tebal optimum dinding panel yang sesuai 
dengan dinding batu bata ukuran 14 cm x 50 cm x 120 cm, serta mengetahui 
perbandingan kekakuan. Dinding panel tulangan anyaman bambu dibuat dengan 3 
variasi, yaitu ukuran 9x50x120 cm sebanyak 3 benda uji, ukuran 10x50x120 cm 
sebanyak 3 benda uji dan ukuran 11x50x120 cm sebanyak 3 benda uji, sedangkan 
dinding pasangan batu bata ukuran 14x50x120 cm sebanyak 3 benda uji. 
Perencanaan campuran adukan beton dengan metode SNI-15-1990-03, dengan 
faktor air semen 0,40. Pengujian dilakukan ketika benda uji berumur 44 hari. 
Hasil pengujian kuat tekan silinder beton didapat nilai rata-rata sebesar 18,440
MPa. Hasil pengujian kuat lentur dinding panel tebal 10 cm kondisi Mretak teoritis 
rata-rata sebesar 3,101 kNm dan hasil pengujian kuat lentur dinding panel tebal 
10 cm kondisi Mretak eksperimen rata-rata sebesar 3,330 kNm, sedangkan hasil 
pengujian kuat lentur dinding pasangan batu bata tebal 14 cm kondisi Mretak
teoritis rata-rata sebesar 2,700 kNm dan hasil pengujian kuat lentur dinding 
pasangan batu bata tebal 14 cm kondisi Mretak eksperimen rata-rata sebesar 3,305 
kNm. Hasil pengujian berat jenis dinding panel tebal 10 cm rata-rata sebesar 
1,598 ton/m3, sedangkan dinding pasangan batu bata tebal 14 cm rata-rata sebesar 
2,192 ton/m3. Dari hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa dinding panel 
secara teoritis memiliki kuat lentur lebih tinggi, yaitu sebesar 12,93 % dan secara 
eksperimen kuat lenturnya hampir sama, hanya selisih 0,75 %, sedangkan dari 
hasil berat jenis menunjukkan dinding panel relatif lebih ringan, yaitu sebesar 27,1
% lebih ringan dibandingkan dinding pasangan batu bata, sehingga cocok untuk 
dinding pada gedung tahan gempa.
Kata kunci : agregat pecahan genteng, dinding panel, kuat lentur, tulangan 
anyaman bambu.
